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Abstrak 

Bidang kepemimpinan lebih khusus ke Keadilan organisasi berhubungan Leader member 

exchange, meskipun mengalami pertumbuhan yang signifikan, masih terfragmentasi. Makalah ini 

bertujuan untuk mengonsolidasikan bidang ini dengan melakukan tinjauan bibliometrik terhadap 

73 artikel dan terdapat 63 dokumen sekunder untuk memberikan pandangan yang komprehensif 

tentang penelitian Keadilan organisasi berhubungan Leader member exchange. Analisis sitasi 

mengungkapkan empat kelompok kesamaan kepribadian antar pimpinan dan bawahan yang 

mempengaruhi sikap kerja; Hubungan Organisasional keadilan dan leader member exchange; 

LMX adalah konsep yang menggambarkan kualitas hubungan; Implikasi teori dan hasil keadilan 

organisasi dan leader member exchange . Selain itu, analisis penggabungan bibliografi menyoroti 

lima bidang baru: praktik kesamaan pribadi dan leader member exchange; memungkinkan 

keadilan oragnisasi dan perilaku Leader member exchange; perspektif holistik dan kontekstual 

yang menginformasikan hubungan keadilan organisasi terhadapLeader member exchange; elemen 

iklim etis dalam melihat interaksasi secara budaya . Kami mensintesiskan temuan-temuan ini 

untuk mengusulkan agenda penelitian masa depan yang bertujuan untuk mendorong kemajuan 

teoritis dan empiris dari penelitian kepemimpinan dengan fokus keadilan. 

Kata Kunci: Keadilan Organisasi, Leader Member Exchange Literatur Review, 

Bibliometric 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks organisasi modern, 

hubungan antara pemimpin dan bawahan 

menjadi elemen kunci yang menentukan 

keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

Salah satu konsep yang telah banyak diteliti dan 

dibahas adalah Leader-Member Exchange 

(LMX), yang menggambarkan kualitas 

hubungan interpersonal antara pemimpin dan 

anggota tim. Kualitas LMX memiliki dampak 

yang signifikan pada berbagai aspek kinerja 

organisasi, termasuk kepuasan kerja, komitmen 

karyawan, dan produktivitas. Seiring dengan 

perkembangan studi mengenai LMX, perhatian 

semakin tertuju pada bagaimana keadilan 

organisasi, terutama dalam hal distribusi 

sumber daya, prosedur pengambilan keputusan, 

dan interaksi antar individu berpengaruh pada 

kualitas hubungan LMX. 

Konsep Keadilan organisasi 

merupakan konsep multidimensional yang 

mencakup keadilan distributif, keadilan 

prosedural, dan keadilan interaksional. 

Keadilan distributif berfokus pada sejauh mana 

hasil-hasil kerja didistribusikan secara adil di 

antara anggota organisasi. Keadilan prosedural 

mencakup proses dan prosedur yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan, termasuk aspek 

transparansi dan partisipasi. Keadilan 

interaksional mengacu pada cara individu 

diperlakukan dalam interaksi interpersonal, 

yang mencakup aspek rasa hormat dan 

komunikasi. 
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Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa keadilan organisasi 

memiliki dampak signifikan terhadap berbagai 

hasil kerja. Ketika karyawan merasakan 

keadilan dalam organisasi, mereka cenderung 

menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang lebih 

tinggi, komitmen yang lebih kuat, serta niat 

untuk bertahan dalam organisasi. Selain itu, 

keadilan organisasi juga dikaitkan dengan 

perilaku kewargaan organisasi (organizational 

citizenship behavior) yang positif. Sehingga 

adanya keadilan atasan dan bawahan semakin 

baik komunikasinya 

Dalam konsep Leader-Member 

Exchange (LMX) adalah teori yang mengkaji 

kualitas hubungan antara pemimpin dan 

bawahan. LMX mengakui bahwa pemimpin 

tidak memperlakukan semua bawahannya 

dengan cara yang sama, melainkan membentuk 

hubungan yang berbeda-beda dengan masing-

masing bawahan. Hubungan LMX yang tinggi 

ditandai dengan komunikasi yang lebih 

terbuka, dukungan yang lebih besar, dan 

pertukaran yang lebih bermanfaat antara 

pemimpin dan bawahan. Sebaliknya, hubungan 

LMX yang rendah sering kali ditandai dengan 

hubungan yang lebih transaksional dan formal, 

sehingga Kualitas LMX memiliki dampak yang 

luas terhadap hasil-hasil kerja, termasuk kinerja 

individu, kepuasan kerja, dan loyalitas terhadap 

organisasi. Hubungan LMX yang positif juga 

dikaitkan dengan pengurangan konflik, 

peningkatan partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, serta peningkatan motivasi dan 

keterlibatan karyawan. 

Studi empiris menunjukkan bahwa 

keadilan organisasi memainkan peran penting 

dalam membentuk kualitas hubungan LMX. 

Ketika karyawan merasa bahwa organisasi 

memperlakukan mereka dengan adil—baik 

dalam hal distribusi hasil, proses pengambilan 

keputusan, maupun interaksi sehari-hari—

mereka lebih cenderung membangun hubungan 

yang positif dengan pemimpin mereka. 

Sebaliknya, ketidakadilan dalam organisasi 

dapat merusak kepercayaan dan memperburuk 

kualitas hubungan antara pemimpin dan 

bawahan. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 

keadilan prosedural dan interaksional memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap LMX. Pemimpin 

yang menerapkan prosedur yang adil dan 

berinteraksi dengan bawahan dengan cara yang 

menghormati dan mendukung, cenderung 

memiliki hubungan LMX yang lebih kuat dan 

lebih positif. Keadilan distributif, meskipun 

juga penting, sering kali memainkan peran yang 

lebih kompleks, tergantung pada bagaimana 

hasil-hasil tersebut dipersepsikan oleh 

karyawan dalam konteks keseluruhan 

organisasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis bibliometrik 

untuk mengeksplorasi hubungan antara 

keadilan organisasi dan LMX serta dampaknya 

bagaimana kedua konsep ini telah dipelajari 

dalam literatur akademik. Analisis ini dapat 

mengungkap tren penelitian, hubungan antara 

konsep-konsep utama, dan dampak dari studi-

studi sebelumnya dalam membentuk 

pemahaman kita tentang topik ini. Selain itu, 

analisis bibliometrik juga dapat membantu 

mengidentifikasi celah-celah dalam literatur 

yang dapat dieksplorasi lebih lanjut, serta 

menunjukkan arah penelitian di masa depan 

yang dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap teori dan praktik dalam manajemen 

organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis bibliometrik yang 

mendalam terhadap literatur yang mengkaji 

hubungan antara keadilan organisasi dan LMX. 

Dengan menganalisis tren dan hubungan dalam 

literatur ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

kedua konsep ini saling berinteraksi dan 

berdampak pada hasil-hasil kerja dalam 

organisasi. Selain itu, penelitian ini juga 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

holistik tentang pentingnya keadilan dalam 

membangun hubungan kerja yang efektif dan 

harmonis antara pemimpin dan bawahan. 
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LANDASAN TEORI 

Kami mengumpulkan data bibliografi 

dari basis data koleksi inti scopus oleh Clarivate 

Analytics pada bulan agustus 2024. basis data 

Scopus digunakan karena mencakup jurnal-

jurnal dengan dampak tinggi dalam bidang 

bisnis dan manajemen (García-Madurga, M.A., 

et al 2023) dan telah diterapkan secara luas 

dalam artikel-artikel tinjauan sebelumnya yang 

terkait dengan leader member exchange (Wang 

dan Zhang., 2023; kim dan lee., 2023). Kami 

menggunakan dua kategori istilah yang masing-

masing terkait dengan keadilan organisasional 

dan leader member exchange untuk mencari 

judul, kata kunci, dan abstrak melalui tag 

bidang “TS” (yaitu, topik) di Scopus. Kategori 

keadilan organisasional mencakup “distribusi”, 

“procedural”, “interaksional”, sedangkan 

kategori leader member exchange mencakup 

“leader member exchange”. Karakter mewakili 

pencarian fuzzy untuk menemukan variasi 

morfologi kata yang relevan. Kami berfokus 

pada artikel jurnal berbahasa Inggris karena 

artikel jurnal telah diakui secara luas sebagai 

representasi penelitian yang paling 

berpengaruh dan bereputasi baik. Beberapa 

tinjauan sebelumnya di bidang leader member 

exchange dan organizational justice terutama 

didasarkan pada artikel jurnal (Banu, 2024, 
assefa et., al. 2024), yang menunjukkan 

preferensi peneliti leader member exchange dan 

organizational justice terhadap sumber ini. 

Pencarian awal menghasilkan 97 artikel. 

 
Gambar 1. Tren Artikel Jurnal dari Waktu 

ke Waktu (berdasarkan Tahun).  

Catatan: * termasuk artikel yang diterbitkan 

setelah tahun 2001. ** hanya termasuk artikel 

yang diterbitkan antara Januari dan Juli 2024 

Untuk mempersempit cakupan, kami 

menetapkan dua kriteria inklusi: (1) jurnal 

sumber disertakan dalam Indeks Kutipan Ilmu 

Sosial; dan (2) kategori penelitian Scopus 

terbatas pada Bisnis, manajemen akunting, 

psikologi, social sains, ekonomi, keuangan, 

komputer sains, keputusan sains, art dan 

humaniti, energy, enginering, nurs, agricultural 

dan biologi sians, lingkungan sains, 

phamacology multidisipliner dan (2) kategori 

bahasa inggris. Penyaringan ini menghasilkan 

74 artikel. Pada selesksi penyaringan kedua, 

untuk memastikan kualitas dan relevansi jurnal 

sumber, kami mengikuti tinjauan leader 

member exchange dan organizational justice 

sebelumnya (misalnya, Banu, 2024, assefa et., 

al. 2024) untuk mengecualikan artikel yang 

termasuk predator dengan daftar list 

https://beallslist.net/  . Penyaringan ini 

menghasilkan 73 artikel. Pada seleksi 

penyaringan ketiga, kami memeriksa dengan 

cermat abstrak artikel untuk memastikan 

topiknya selaras dengan leader member 

exchange dan organizational justice (misalnya, 

para pemimpin yang memberikan pengaruh 

pada karyawan untuk mencapai sasaran 
keselamatan), dan mengecualikan hal-hal yang 

tidak relevan (misalnya, hal-hal yang secara 

khusus membahas hubungan keadilan 

organisasional dilihat dari distrbusi, procedural 

dan interaksi yang dikaitkan dengan leader 

member exchange) dari fokus utama kami. 

Akhirnya, analisis awal kami mencakup 73 

artikel jurnal (yaitu, dokumen primer) dan 1828 

referensi (yaitu, dokumen sekunder). Karena 

dokumen primer dapat dikutip oleh dokumen 

primer lainnya, dokumen primer juga dapat 

menjadi salah satu dokumen sekunder. Gambar 

2 menyajikan ringkasan proses pencarian dan 

penyaringan kami. 
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Gambar 2 Prose 

Catatan bibliografi diekspor dari 

perangkat lunak Scopus ke VOSviewer 1.6.20 

untuk analisis bibliometrik. Setiap catatan 

mencakup penulis dan afiliasi serta 

negara/wilayah mereka, judul, abstrak, kata 

kunci, tahun publikasi, jurnal sumber dan 

referensi. Setiap catatan referensi mencakup 

nama penulis pertama, tahun publikasi, jenis 

sumber (misalnya, jurnal, prosiding, buku, dll.), 

nomor volume dan referensi DOI. 

Pemetaan sains adalah proses umum 

untuk menganalisis dan memvisualisasikan 

domain ilmiah (Chen, 2017). Dengan berfokus 

pada penjelajahan struktur intelektual domain 

tertentu, pemetaan sains membantu peneliti 

menemukan dan memvisualisasikan pola dan 

tren yang tersembunyi dalam sejumlah besar 

literatur dan catatan bibliografi (Cobo et al., 

2011). Seperti disebutkan sebelumnya, analisis 

bibliometrik adalah pendekatan pemetaan sains 

yang melengkapi tinjauan kualitatif tradisional 

untuk memberikan wawasan yang lebih 

objektif tentang domain tertentu (Zhao et al., 

2019; Zupic & Cater, ˇ 2015). Dalam tinjauan 

kami, mengikuti prosedur yang 

direkomendasikan oleh peneliti bibliometrik 

(misalnya, Donthu et al., 2021; Vogel et al., 

2021; Wu et al., 2021), kami melakukan 
analisis sitasi dokumen dan penggabungan 

bibliografi. 

Seperti yang diuraikan di bawah ini, 

masing-masing dari kedua analisis ini 

menghasilkan beberapa kelompok pengetahuan 

yang mendasari domain kepemimpinan 

keselamatan. Mengikuti rekomendasi dari para 

ahli metodologi bibliometrik (misalnya, Zupic 

& Cater, ˇ2015), kami menafsirkan temuan dan 

kelompok dengan memanfaatkan pengalaman 

dan pengetahuan kami yang kaya di bidang ini. 

Dengan menggunakan prosedur yang mirip 

dengan peneliti sebelumnya (misalnya, Yadav 

et al., 2022), (sub)tema dari setiap kelompok 

awalnya ditentukan melalui proses berulang, di 

mana diskusi bersama diadakan antara dua 

penulis pertama, dengan demikian 

mencerminkan pendekatan keputusan ganda. 

Tema-tema ini juga ditinjau oleh semua penulis 

lain untuk memastikan bias dalam penafsiran 

temuan diminimalkan. Dengan demikian, 

penjelasan kelompok dan tema terkaitnya 

mewakili pandangan kolektif dan konsisten dari 

semua penulis. 

1. Analisis sitasi dokumen: basis 

pengetahuan Analisis sitasi 

dokumen: metode dan prosedur 

Dokumen primer sering mengutip 

dokumen lain (misalnya, referensi yang dikutip 

atau dokumen sekunder) untuk berkontribusi 

pada pengembangan intelektual dan kemajuan 

domain ilmiah. Dalam hal ini, dokumen 

sekunder yang dikutip ini berfungsi sebagai 

akar pengetahuan, yang telah mengarah pada 

lanskap domain saat ini (Pereira & Bamel, 

2021). Dengan demikian, penting untuk 

menganalisis dokumen sekunder yang dikutip 

oleh artikel primer untuk menjelaskan struktur 

intelektual dan basis pengetahuan domain 

ilmiah. Di antara teknik bibliometrik, analisis 

ko-sitasi dokumen adalah alat yang bertujuan 

untuk mengeksplorasi dokumen sekunder mana 

dan seberapa sering dua dokumen sekunder 

dikutip bersama dalam dokumen primer dan 

untuk mengungkap kelompok tematik atau 

tema terkait yang menandakan struktur 

intelektual (Vogel, 2012). 

Analisis kutipan bersama dokumen, yang 

melibatkan kalkulasi frekuensi sepasang 

dokumen sekunder yang dikutip bersama dalam 
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dokumen primer (Donthu et al., 2021; White & 

McCain, 1998), mengungkap karya-karya yang 

berdampak dan hubungan di antara keduanya, 

dan karenanya, menghasilkan wawasan tentang 

dasar pengetahuan suatu bidang (Gurzki & 

Woisetschlager, 2017). Seperti yang 

ditekankan Kim et al., (2021), analisis kutipan 

bersama lebih dari sekadar pemetaan sederhana 

tentang publikasi individual dan penulisnya 

yang memiliki nilai bagi peneliti lain, tetapi 

menghubungkan dan mengelompokkan 

dokumen-dokumen sekunder yang telah dikutip 

bersama dalam banyak dokumen primer 

lainnya. Dengan demikian, analisis kutipan 

bersama dapat menciptakan gambaran umum 

yang luas, tetapi terkelompok, tentang basis 

pengetahuan suatu bidang yang berakar pada 

struktur intelektualnya yang terekam dalam 

dokumen-dokumen sekunder, sehingga 

meningkatkan pemahaman kita tentang karya-

karya, peneliti, dan aliran pemikiran yang 

paling berdampak dalam bidang tertentu (Kim 

et al., 2021) 

 
Gambar 3: Peta visualisasi jaringan 

penulisan bersama oleh para penulis 

Dokumen-dokumen sekunder 

dihubungkan dalam suatu jaringan (lihat 

Gambar 2) ketika dokumen-dokumen tersebut 

dikutip bersama oleh dokumen-dokumen 

primer. Node dalam jaringan tersebut mewakili 

satu dokumen sekunder, dan hubungan antara 

dua node mengacu pada kutipan bersama dari 

dua dokumen sekunder, yaitu, keduanya 

muncul dalam daftar rujukan yang dikutip dari 

suatu dokumen primer (Gurzki & 

Woisetschlager, ¨ 2017). Ukuran node 

menunjukkan seberapa sering dokumen 

sekunder dikutip bersama dengan dokumen-

dokumen sekunder lainnya. Kami mengadopsi 

kekuatan kutipan bersama, yang disebut 

sebagai “frekuensi dua dokumen sekunder yang 

dikutip bersama oleh dokumen-dokumen 

primer” (Walumbawa et al., 2009, Tziner et., al. 

2015, Wang et, al 2023), sebagai indikator 

pentingnya dokumen. Sebuah dokumen dengan 

kekuatan kutipan bersama yang lebih tinggi 

cenderung memiliki hubungan semantik 

dengan dokumen-dokumen lain dan 

memainkan peran yang lebih penting dalam 

ranah ilmiah (Bouckenooghe et al., 2021). 

Dengan kata lain, analisis sitasi didasarkan 

pada premis ilmiah bahwa dokumen dengan ide 

yang lebih mirip memiliki kecenderungan lebih 

besar untuk dikutip bersama (Arora & 

Chakraborty, 2021). 

Mengikuti para peneliti kepemimpinan 

sebelumnya dan ahli metodologi bibliometrik 

(misalnya, Walumbawa et al., 2009, Tziner et., 

al. 2015, Wang et, al 2023), kami awalnya 

menargetkan dokumen dengan minimal 10 

kutipan. Di antara dokumen-dokumen ini, kami 

selanjutnya mengidentifikasi 10 dokumen 

teratas, yang memiliki kekuatan kutipan 

tertinggi. Kekuatan ko-kutipan dari dokumen-
dokumen teratas ini berkisar antara 10 hingga 

207. Kriteria inklusi ini membantu memenuhi 

batasan daya komputasi dari sampel yang jauh 

lebih besar dan membatasi dokumen sekunder 

ke ukuran yang dapat dikelola. Dokumen-

dokumen dengan hubungan ko-kutipan yang 

tinggi digabungkan ke dalam kluster untuk 

ditampilkan dalam diagram jaringan. Oleh 

karena itu, kami menghasilkan jaringan kutipan 

di mana 73 dokumen terbagi dalam empat 

kluster (Gbr. 2). 
Citation Cluster Year Dokumen 

Diskripsi 

Citation 

Cusster 1 : 

kesamaan 

kepribadian 

antara 

pemimpin dan 

bawahan 

mempengaruhi 

sikap kerja 

Lior Oren 

Aharon Tziner 

Gil Sharoni 

Iafit Amor Pini 

Alon, (2012) 

Kesamaan 

kepribadian 

antara pemimpin 

dan bawahan 

dapat 

meningkatkan 

kualitas 

hubungan kerja, 

207 
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karyawan (total 

item= 6 

yang pada 

gilirannya dapat 

menghasilkan 

sikap kerja yang 

lebih positif, 

seperti 

peningkatan 

kepuasan dan 

komitmen serta 

pengurangan 

niat untuk 

meninggalkan 

organisasi. Hasil 

penelitian ini 

memberikan 

bukti bahwa 

kesamaan 

kepribadian 

memang 

berperan penting 

dalam 

membangun 

hubungan yang 

lebih harmonis 

dan efektif 

antara pemimpin 

dan bawahan, 

yang dapat 

berdampak 

positif pada 

lingkungan kerja 

dan hasil kinerja 

karyawan. 

Cluster 2 

Hubungan 

Organisasional 

keadilan dan 

leader member 

exchange (total 

item 4) 

Aharon 

Tzinera, Mihai 

Felea, and 

Cristinel 

Vasiliu (2015) 

Untuk 

meningkatkan 

kualitas 

hubungan kerja, 

organisasi harus 

memprioritaskan 

pengembangan 

iklim etis dan 

memastikan 

bahwa keadilan 

dipraktikkan 

dalam semua 

aspek 

operasional. 

Dengan 

demikian, 

manajer dan 

pemimpin dapat 

memperkuat 

hubungan 

dengan 

bawahan, yang 

dapat berdampak 

positif pada 

kinerja dan 

komitmen 

karyawan 

terhadap 

organisasi. 

167 

Cluster 3. LMX 

adalah konsep 

yang 

menggambarkan 

kualitas 

hubungan antara 

pemimpin dan 

Erich C. Fein 

Aharon Tziner 

Liat Lusky 

Ortal Palachy, 

(2013) 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa iklim etis 

yang positif 

berhubungan 

dengan persepsi 

keadilan yang 

97 

bawahan. 

Penelitian ini 

meneliti 

bagaimana 

persepsi 

karyawan 

terhadap 

keadilan dan 

iklim etis di 

tempat kerja 

berhubungan 

dengan kualitas 

hubungan LMX 

(Total Item 2 

lebih baik, yang 

pada gilirannya 

meningkatkan 

kualitas LMX. 

Penelitian ini 

menyoroti 

pentingnya 

menciptakan 

lingkungan etis 

untuk 

memperkuat 

hubungan kerja 

dan 

meningkatkan 

kepuasan serta 

komitmen 

karyawan 

Cluster 4 

Implikasi teori 

dan hasil 

keadilan 

organisasi dan 

leader member 

exchange (total 

item 3) 

Aharon Tziner, 

Tamar Shultz, 

Tom Fisher 

(2012) 

Hasil dari 

sampel 75 

karyawan 

organisasi 

layanan publik 

menemukan 

dukungan kuat 

untuk model 

yang diprediksi. 

Namun, 

bertentangan 

dengan 

ekspektasi, dua 

aspek budaya 

organisasi 

ditemukan 

memainkan 

peran mediasi: 

keduanya 

dipengaruhi oleh 

keadilan 

organisasi dan 

pada gilirannya 

memengaruhi 

pertukaran 

pemimpin-

anggota 

156 

Citation clusters 

Analisis kutipan bersama dokumen 

menghasilkan keempat klaster, yang mewakili 

tiga domain pengetahuan utama yang telah 

membentuk basis intelektual penelitian 

hubungan dan dampak antara keadilan 

organisasi dan leader member exchange (Gbr. 

3). Klaster 1 (207) mencakup kekuatan rata-rata 

tertinggi dari tautan kutipan bersama per 

dokumen, diikuti oleh Klaster 2 (167) klater 4 

(156) dan Klaster 3 (97). Klaster-klaster ini juga 

saling terhubung melalui beberapa dokumen. 

Tabel 1 mengilustrasikan lima dokumen teratas 

untuk setiap klaster kutipan bersama. 

Kelompok Kutipan Bersama 1: kesamaan 

kepribadian antar pimpinan dan bawahan 

yang mempengaruhi sikap kerja 

https://journals.sagepub.com/doi/10.2466/pr0.103.2.516-526?url_ver=Z39.88-2003&rfr_id=ori:rid:crossref.org&rfr_dat=cr_pub%20%200pubmed#con1
https://journals.sagepub.com/doi/10.2466/pr0.103.2.516-526?url_ver=Z39.88-2003&rfr_id=ori:rid:crossref.org&rfr_dat=cr_pub%20%200pubmed#con2
https://journals.sagepub.com/doi/10.2466/pr0.103.2.516-526?url_ver=Z39.88-2003&rfr_id=ori:rid:crossref.org&rfr_dat=cr_pub%20%200pubmed#con3
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Kelompok 1 (merah), yang mencakup 6 

dari 15 dokumen sekunder teratas, merupakan 

yang terbesar ukurannya. Dokumen-dokumen 

ini terutama menyoroti kesamaan kepribadian 

antara pemimpin dan bawahan mempengaruhi 

sikap kerja karyawan. Satu tema yang saling 

terkait muncul dalam Kelompok 1. 

Tema 1: Kesamaan kepribadian antara 

pemimpin dan bawahan. Literatur dalam 

kelompok ini sebagian besar difokuskan pada 

pada analisis bagaimana kesamaan kepribadian 

antara pemimpin dan bawahan mempengaruhi 

sikap kerja karyawan. Kesamaan kepribadian 

yang dimaksud adalah kesamaan dalam 

dimensi-dimensi kepribadian utama seperti 

yang diuraikan dalam teori Big Five Personality 

Traits. Kesesuaian atau kesamaan kepribadian 

antara pemimpin dan bawahan merujuk pada 

seberapa mirip karakteristik kepribadian 

mereka sehingga konsep yang dibangun 

individu dengan kepribadian yang serupa akan 

lebih mudah berkomunikasi, lebih memahami 

satu sama lain, dan lebih efektif dalam bekerja 

bersama. Sehingga akan muncul dengan 

kualitas hubungan antara pemimpin dan 

bawahan 

Kutipan Bersama 2: Hubungan 

Organisasional keadilan dan leader member 

exchange. 

Kelompok 2 mencakup 4 dokumen 

sekunder, yang mengambil beragam perspektif 

untuk menjawab pertanyaan tentang Untuk 

meningkatkan kualitas hubungan kerja, 

organisasi harus memprioritaskan 

pengembangan iklim etis dan memastikan 

bahwa keadilan dipraktikkan dalam semua 

aspek operasional. Dengan demikian, manajer 

dan pemimpin dapat memperkuat hubungan 

dengan bawahan, yang dapat berdampak positif 

pada kinerja dan komitmen karyawan terhadap 

organisasi., yang dapat mengarah pada catatan 

keselamatan yang lebih baik. Topik terkait 

sebagian besar berpusat di sekitar hubungan 

atau proses yang melaluinya berbagai 

pengembangan iklim etis dan memastikan 

bahwa keadilan dapat memicu reaksi psikologis 

dan perilaku karyawan individu dengan cara 

yang menguntungkan keselamatan di berbagai 

tingkat organisasi. Analisis yang lebih dekat 

terhadap dokumen-dokumen ini menemukan 

bahwa kelompok ini diwakili oleh tiga tema 

utama, dengan beberapa dokumen (Christian et 

al., 2009) membahas lebih dari satu di 

antaranya. 

Tema 1: Hubungan Organisasional keadilan 

dan leader member exchange. Terkait erat 

dengan, dan sebagai perluasan dari, Kelompok 

1, tema pertama berfokus pada kualitas 

hubungan kerja berdasarkan keadilan antara 

pimpinan dan bawahan  yang mentransfer 

pengaruh kepemimpinan untuk memengaruhi 

hasil keselamatan individu dan kelompok. 

Misalnya, nilai keadalian dan praktik pimpinan 

dan bawahan dipandang sebagai kontributor 

bagi iklim etis, yang menumbuhkan 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

terkait kualitas hubungan pimpinan dan 

bawahan kontekstual keadilan (Griffin & Neal, 

2000). 

Kutipan Bersama 3: . LMX adalah konsep 

yang menggambarkan kualitas hubungan. 

Kelompok 3 mencakup 4 dokumen 

sekunder, yang mengambil beragam perspektif 

untuk menjawab pertanyaan tentang . LMX 

adalah konsep yang menggambarkan kualitas 
hubungan antara pemimpin dan bawahan. 

Penelitian ini meneliti bagaimana persepsi 

karyawan terhadap keadilan dan iklim etis di 

tempat kerja berhubungan dengan kualitas 

hubungan LMX., Kunci dalam memahami 

dinamika hubungan di tempat kerja. adanya 

perbedaan dalam kualitas hubungan antara 

pemimpin dan bawahan, LMX membantu 

mengidentifikasi bagaimana hubungan ini 

memengaruhi sikap, kinerja, dan hasil 

organisasi. Memperkuat hubungan LMX dapat 

meningkatkan efektivitas tim dan hasil 

organisasi secara keseluruhan. 

Kutipan Bersama 4: . Implikasi teori dan hasil 

keadilan organisasi dan leader member 

exchange. 
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Kelompok 4 mencakup 2 dokumen, Hasil dari 

sampel 75 karyawan organisasi layanan publik 

menemukan dukungan kuat untuk model yang 

diprediksi. Namun, bertentangan dengan 

ekspektasi, dua aspek budaya organisasi 

ditemukan memainkan peran mediasi: 

keduanya dipengaruhi oleh keadilan organisasi 

dan pada gilirannya memengaruhi pertukaran 

pemimpin-anggota. 

Impact dan Hubungan yang terjadi keadilan 

organisasi terhadap leader member 

exchange 

Penelitian-penelitian dalam cluster ini 

menekankan bahwa kesamaan kepribadian, 

keadilan organisasi, dan iklim etis berhubungan 

erat dengan kualitas hubungan kerja (LMX). 

Kesamaan kepribadian meningkatkan sikap 

kerja karyawan, sedangkan penerapan keadilan 

dan iklim etis memperkuat hubungan antara 

pemimpin dan bawahan, yang berdampak 

positif pada kinerja dan kepuasan kerja. Aspek 

budaya organisasi juga memainkan peran 

penting dalam memediasi hubungan ini, 

menunjukkan kompleksitas faktor-faktor yang 

mempengaruhi LMX dan hasil organisasi. 

Adanya Kesamaan kepribadian antara 

pemimpin dan bawahan berfokus pada seberapa 

mirip kepribadian mereka. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa kesamaan ini dapat 

meningkatkan sikap kerja karyawan secara 

signifikan. Dimana Ketika pemimpin dan 

bawahan memiliki kepribadian yang serupa, hal 

ini dapat meningkatkan kualitas hubungan 

kerja. Kesamaan kepribadian berkontribusi 

pada pembentukan hubungan yang lebih 

harmonis dan positif dalam keadilan organisasi. 

Keadilan organisasi mencakup keadilan 

distributif, prosedural, dan interaksional dalam 

suatu organisasi. Keadilan ini berhubungan 

dengan cara hasil, proses, dan interaksi 

dilakukan secara adil. Sehingga dengan 

perkuatnya Penerapan keadilan yang baik 

dalam organisasi memperkuat hubungan antara 

pemimpin dan bawahan. Keadilan distributif 

yang tinggi meningkatkan kepercayaan dan 

rasa dihargai, keadilan prosedural memperbaiki 

proses pengambilan keputusan, dan keadilan 

interaksional memperkuat hubungan 

interpersonal. Semua aspek keadilan ini 

berkontribusi pada kualitas LMX yang lebih 

tinggi, meningkatkan kepuasan dan komitmen 

karyawan serta mendukung lingkungan kerja 

yang adil dan produktif. Dengan adanya 

interaksi yang baik memunculkan  Iklim etis 

yang mengacu pada budaya dan norma-norma 

organisasi terkait perilaku etis dan moral. Iklim 

etis yang positif berfokus pada bagaimana 

organisasi mendukung dan mempraktikkan 

etika dalam operasi sehari-hari. Pengaruh 

pada LMX: Iklim etis yang baik berhubungan 

dengan persepsi keadilan yang lebih baik dan 

kualitas LMX yang lebih tinggi. Ketika 

organisasi menciptakan lingkungan yang etis, 

pemimpin dan bawahan lebih cenderung 

memiliki hubungan yang lebih kuat dan saling 

menghormati. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan kepuasan kerja, komitmen, dan 

kinerja karyawan. 

Dengan kata lain Penelitian dalam 

cluster ini menegaskan bahwa kesamaan 

kepribadian, keadilan organisasi, dan iklim etis 

saling terkait dan berpengaruh besar pada 

kualitas Leader-Member Exchange (LMX). 

Kesamaan kepribadian meningkatkan sikap 

kerja karyawan dan memperkuat hubungan 

LMX. Penerapan keadilan dan iklim etis yang 

baik memperkuat hubungan antara pemimpin 

dan bawahan, yang berdampak positif pada 

kinerja dan kepuasan kerja. Dengan memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip ini, organisasi 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis dan produktif, meningkatkan hasil 

kerja serta kesejahteraan karyawan 

Ada banyak implikasi dari temuan 

tersebut untuk kebijakan, praktik, dan 

penelitian di masa mendatang berdasarkan 

dampak dan hubungan. Para pemimpin dapat 

menginformasikan strategi manajemen mereka 

dengan wawasan yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yang berpengaruh, dengan 

mempertimbangkan penerapan praktik 

manajemen pengetahuan tradisional dan 
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modern. Kelompok tematik berfungsi sebagai 

dasar fundamental untuk intervensi yang 

terfokus, yang memungkinkan para pemimpin 

untuk memperhatikan aspek-aspek tertentu, 

termasuk keberlanjutan SDM. 

Peningkatan fokus pada kata kunci tertentu, 

yaitu "Keadilan organisasional" dan "leader 

member exchange," mendorong pemeriksaan 

tambahan terhadap aspek etika kepemimpinan, 

kesamaan kepribadian pemimpin dan 

kemungkinan pendekatan baru dalam 

manajemen SDM. Investigasi lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi 

interseksionalitas tema secara lebih rinci. 

Misalnya, ini dapat melibatkan pemeriksaan 

cermat terhadap cara prinsip manajemen rantai 

pasokan dan manajemen pengetahuan 

berkolaborasi untuk membangun lingkungan 

kepemimpinan yang optimal. 

 

Kesimpulan 

Tinjauan bibliometrik ini telah 

menanggapi dua pertanyaan utama secara tepat 

waktu—apa struktur intelektual atau basis 

pengetahuan domain keadilan organisasi dan 

leader member exchang, dan apa saja batas 

penelitian yang sedang dikembangkan domain 

ini. Dengan menjawab kedua pertanyaan ini, 

kami telah mengartikulasikan lebih lanjut 
agenda untuk penelitian mendatang guna 

memperluas status pengetahuan terkini dalam 

hubungan dan dampak keadilan organisasi 

terhadap leader member exchang. Setelah 

mengemukakan hal ini, kami juga mengakui 

beberapa keterbatasan yang terkait dengan 

tinjauan ini dan metodologinya. Pertama, dalam 

berfokus pada artikel jurnal yang ditinjau 

sejawat, tinjauan kami, seperti banyak tinjauan 

bibliometrik lainnya (misalnya, Fan et al., 

2021; Wu et al., 2021), mengecualikan buku, 

bab buku, dan makalah konferensi dalam proses 

pencarian dokumen primer. Alasannya adalah 

bahwa pencarian kami di scopus belum semua 

menghasilkan daftar dokumen-dokumen ini 

yang berdampak, karena sangat sedikit dari 

dokumen-dokumen tersebut yang mencapai 

rata-rata 1,0 kutipan per tahun. Dokumen-

dokumen berdampak rendah ini cenderung 

tidak memengaruhi struktur jaringan yang 

dipetakan (yaitu, jaringan sitasi) berdasarkan 

klaster dihasilkan 

(Aharon Tziner, Tamar Shultz, 

and Tom Fisher, 2008). Sebagai perbandingan, 

makalah konferensi mungkin menyertakan 

informasi yang lebih baru, tetapi makalah 

lengkap umumnya sulit diakses. Kedua, kami 

membatasi tinjauan kami pada keadilan 

organisasi terhadap leader member exchang 

dalam bidang sustainabelity bisnis yang luas , 

yang didefinisikan bersama oleh kategori 

penelitian jurnal list predator setelah tinjauan 

sebelumnya dalam hubungan dan dampak 

keadilan organisasi terhadap leader member 

exchang (misalnya, Walumbawa et al., 2009, 

Tziner et., al. 2015, Wang et, al 2023). Dengan 

demikian, implikasi dari tinjauan ini mungkin 

lebih relevan dengan hubungan dan dampak 

keadilan organisasi terhadap leader member 

exchang dalam konteks bisnis dan manajemen 

daripada dalam konteks lain yang lebih umum. 

Ketiga, meskipun tinjauan ini menyajikan 

pengetahuan yang diperoleh dari 73 artikel 

relevan dan 1828 referensinya sitasi yang 

terhimpun dalam basis data Scopus, kami 

mungkin telah melewatkan artikel-artikel 
penting yang berpotensi tidak ditulis dalam 

bahasa Inggris atau tidak sepenuhnya terindeks 

atau didigitalkan dalam basis data scopus 

(Gaviria-Marin et al., 2019). 

Kesimpulan Penelitian dalam cluster ini 

menegaskan bahwa kesamaan kepribadian, 

keadilan organisasi, dan iklim etis saling terkait 

dan berpengaruh besar pada kualitas Leader-

Member Exchange (LMX). Kesamaan 

kepribadian meningkatkan sikap kerja 

karyawan dan memperkuat hubungan LMX. 

Penerapan keadilan dan iklim etis yang baik 

memperkuat hubungan antara pemimpin dan 

bawahan, yang berdampak positif pada kinerja 

dan kepuasan kerja. Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, organisasi 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

https://journals.sagepub.com/doi/10.2466/pr0.103.2.516-526?url_ver=Z39.88-2003&rfr_id=ori:rid:crossref.org&rfr_dat=cr_pub%20%200pubmed#con1
https://journals.sagepub.com/doi/10.2466/pr0.103.2.516-526?url_ver=Z39.88-2003&rfr_id=ori:rid:crossref.org&rfr_dat=cr_pub%20%200pubmed#con2
https://journals.sagepub.com/doi/10.2466/pr0.103.2.516-526?url_ver=Z39.88-2003&rfr_id=ori:rid:crossref.org&rfr_dat=cr_pub%20%200pubmed#con3
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harmonis dan produktif, meningkatkan hasil 

kerja serta kesejahteraan karyawan 

Dengan adanya kesimpulan, kami 

menyerukan penelitian di masa mendatang 

untuk mengeksplorasi kepemimpinan bersama 

dalam mengelola keadilan dan iklim etis. 

Beberapa peneliti (misalnya, Lyubykh, 

Gulseren dkk., 2022) baru-baru ini mulai 

melihat konsekuensi dari Leader-Member 

Exchange (LMX)bersama pada perilaku 

keadilan di berbagai tingkatan (misalnya, 

anggota tim, pemimpin tim, dan tim). Upaya-

upaya yang muncul ini telah mengisyaratkan 

pentingnya Leader-Member Exchange bersama 

dalam memastikan hasil Keadilan, khususnya 

kepatuhan iklim etis dan partisipasi keadilan 

organisasi dalam suatu unit organisasi. 

Meskipun tidak mengherankan bahwa 

kepemimpinan bersama tertentu, meskipun 

bersifat umum, dapat menguntungkan 

hubunngan pimpinan dan bawahn di tempat 

kerja, yang sebagian besar masih belum jelas 

adalah sifat konseptual dari keadilan organisasi 

terhadap leader member exchange bersama 

sebagai suatu konstruksi. Kami 

merekomendasikan agar upaya ilmiah 

menyelidiki apa sebenarnya terhadap leader 

member exchange bersama dalam konteks 

iklim etis dan keadilan organisasi. Lebih khusus 

lagi, dengan merefleksikan konseptualisasi Zhu 

dkk. (2018), para peneliti dapat mengeksplorasi 

apa yang mereka maksud dengan pengaruh 

lateral terkait keselamatan yang dimiliki 

anggota tim terhadap satu sama lain; bagaimana 

pengaruh tersebut muncul dan meningkat untuk 

mewakili fenomena luas yang memengaruhi 

seluruh kelompok; dan bagaimana pengaruh 

Leader-Member Exchange ini didistribusikan 

di antara anggota dalam hal manajemen 

keadilan organisasi Jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan mendasar yang mendasari leader 

member exchange bersama dalam konteks 

iklim etis dan keadilan organisasi dapat 

membantu mengartikulasikan fondasi 

konseptual yang membedakannya dari leader 

member exchange  dampak dan hubungan 

keadilan organisasi secara umum atau dalam 

konteks lain. 
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